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ABSTRAK 

KARAKTERISASI MORFOLOGIS DAN MOLEKULER BAKTERI PADA 

RUMPUT LAUT Gracilaria sp. PENYEBAB PENYAKIT ICE-ICE 

 

Gracilaria sp. ialah jenis alga merah yang banyak di jual di industri dalam negeri 

maupun luar negeri. Beberapa daerah di Indonesia yang mengalami penurunan 

produksi rumput laut disebabkan penyakit ice-ice. Penyakit ice-ice ditandai dengan 

perubahan warna thalus menjadi putih transparan akibat dari serangan bakteri dan 

faktor lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik 

morfologis dan molekuler bakteri pada Gracilaria sp. Metode penelitian ini 

meliputi isolasi bakteri, pengamatan morfologi, isolasi DNA, uji kuantitatif dan 

kualitas DNA, Amplifikasi PCR dan Elektroforesis.  Hasil penelitian ini terdapat 6 

isolat bakteri yang akan dikarakterisasi secara morfologi dan molekuler. 

Karakteristik morfologi koloni berbentuk bulat, tidak beraturan , tepian rata dan 

bergelombang ,berwarna putih dan kuning. Untuk morfologi sel termasuk bakteri batang, 

batang pendek dan kokus dengan gram positif dan gram negatif. Karakteristik molekuler 

dengan gen 16S rRNA yaitu semua isolat memiliki ukuran lebih dari 1500 bp 

dengan pita tebal, tipis dan terdapat smear. Berdasarkan hasil dari penelitian ini 

kemungkinan bakteri yang terdapat pada Gracilaria sp. yang terkena penyakit ice-

ice  diantaranya. Bacillus, Arthrobacter. Klebsiella dan Alteromonas.  

 
Kata Kunci: Gracilaria sp. Penyakit ice-ice, morfologis, molekuler 
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ABSTRACT 

MORPHOLOGICAL AND MOLECULAR CHARACTERIZATION OF 

PATHOGENIC BACTERIA IN SEAWEED Gracilaria sp. CAUSES OF 

ICE-ICE DISEASE 

 

Gracilaria sp. is a type of red algae that is widely sold in domestic and foreign 

industries. Several regions in Indonesia have experienced a decrease in seaweed 

production due to ice-ice disease. Ice disease is characterized by a change in color 

from transparent white due to bacterial attacks and environmental factors.  This 

study aims to determine the morphological and molecular characteristics of bacteria 

in Gracilaria sp. This research method includes bacterial isolation, morphological 

observation, DNA isolation, quantitative test and DNA quality, PCR amplification 

and electrophoresis.  The results of this study there are 6 bacterial isolates that will 

be characterized morphologically and molecularly. The morphological 

characteristics of colonies are round, irregular, flat and wavy edges, white and 

yellow. Opacity is translucent, partially translucent and opaque. The molecular 

characteristic with the 16S rRNA gene is that all isolates have a size of more than 

1500 bp with thick, thin bands and smears. Based on the results of this study, it is 

possible that the bacteria contained in Gracilaria sp. Those affected by ice-ice 

disease include. Bacillus, Arthrobacter. Klebsiella and Alteromonas.  

 

Keywords: Gracilaria sp. Ice-ice diseases, morphological, molecular  
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